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Minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kompetensi profesional guru dan iklim sekolah. Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Kendal  diperoleh informasi bahwa kompetensi profesional guru sekolah kurang baik dan iklim sekolah kurang baik serta masih banyak siswa yang minat belajarnya rendah. Perumusan masalah penelitian ini adalah : (1) adakah pengaruh kompetensi profesional terhadap minat belajar siswa?, (2) adakah pengaruh iklim sekolah terhadap minat belajar siswa?, (3) adakah pengaruh kompetensi profesional guru dan iklim sekolah terhadap minat belajar siswa ?, (4) seberapa besarkah pengaruh kompetensi profesional guru dan iklim sekolah terhadap minat belajar siswa?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) pengaruh kompetensi profesional terhadap minat belajar siswa (2) pengaruh iklim sekolah terhadap minat belajar siswa (3)  pengaruh kompetensi profesional guru dan iklim sekolah terhadap minat belajar siswa (4) besarnya pengaruh kompetensi profesional guru dan iklim sekolah terhadap minat belajar siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Administrasi Perkantoran berjumlah 73 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X AP 1 yang berjumlah 37 siswa, kelas X AP 2 yang berjumlah 36 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner (angket). Analisis data menggunakan analisis regresi berganda, analisis deskriptif persentase, uji asumsi klasik.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase menunjukan kompetensi profesional guru dalam kriteria baik dengan rata-rata persentase 73% dan iklim sekolah dalam keadaan baik dengan rata-rata persentase 69%. Berdasarkan regresi linear berganda diperoleh persamaan: Y = 12,934 + 0,134X1 + 0,213X2. Uji Secara simultan diperoleh Fhitung sebesar 39,4%, dengan probabilitas 0,000 < 0,05 yang berarti secara simultan ada pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru dan iklim sekolah terhadap minat belajar. Hasil uji parsial dengan menggunakan uji t diperoleh thitung untuk variabel kompetensi profesional guru (X1)   diperoleh thitung = 2,065,dengan probabilitas 0,043 < 0,05. Hal ini berati ada pengaruh yang signifikan antara X1 terhadap Y. thitung untuk variabel iklim sekolah (X2) diperoleh thitung  sebesar 2,529, dengan probabilitas 0,014 < 0,05. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dan minat belajar.
	Simpulan penelitian ini adalah kompetensi profesional guru dan iklim sekolah berpengaruh terhadap minat belajar baik secara simultan maupun parsial, iklim sekolah (X1) mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap minat belajar siswa (Y) dan besarnya pengaruh kompetensi profesional dan iklim sekolah terhadap minat sebesar 39,4%. Saran penelitian ini adalah guru produktif AP perlu menggunakan berbagai metode pembelajaran di kelas dan menerangkan kompetensi dasar sebelum memulai materi, guru produktif AP perlu mencontohkan displin kepada siswa dengan masuk kelas lebih tepat waktu,  sekolah lebih meningkatkan suasana sekolah dan kerapian dengan membuat taman sekolah dan penghijauan, siswa hendaknya selalu memperhatikan penjelasan dari guru tanpa mengerjakan tugas mata pelajaran lain dan lebih sering membaca buku mata pelajaran produktif AP serta tidak bermain handphone ketika saat pelajaran berlangsung.


